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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,373  -2.49    -0.04% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,995    

Value (Rp Milliar) 7,786    

Year to Date (YTD)   +2.89% 

Quarter to Date (QTD)   -0.59% 

Month to date (MTD)   +1.33% 

PE   16.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,922.12 -43.88 -0.16% 

Nasdaq 8,161.79 -8.44 -0.10% 

S&P 500 2,990.41 -5.41 -0.18% 

Eropa    

FTSE 100 7,553.14 -50.44 -0.66% 

DAX 12,568.53 -61.37 -0.49% 

CAC 5,593.72 -27 -0.48% 

Asia    

Nikkei  21,746.38 43.93 0.20% 

Hang Seng 28,774.83 -20.94 -0.07% 

Straits Times 3,366.81 -5.44 -0.16% 

    

 KIJA  terancam menghadapi default. PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) 

mengungkapkan adanya potensi default atau lalai atas kewajiban terhadap 

pemegang surat utang Jababeka International BV akibat perubahan komposisi 

pemegang saham dan manajemen terkini. Akibat perubahan komposisi           

pengendali pemegang saham ini, Jababeka Internasional wajib untuk             

memberikan penawaran pembelian kepada para pemegang notes dengan harga 

pembelian sebesar 101% dari nilai pokok notes sebesar US$ 300 juta ditambah 

kewajiban bunga.  Kondisi lalai atau default tersebut mengakibatkan Jababeka 

atau anak-anak perusahaan Jababeka menjadi dalam keadaan lalai 

atau default pula terhadap masing-masing kreditur lain. Sementara posisi kas 

dan setara kas Jababeka pada akhir Maret lalu sebesar Rp 873,89 miliar.  

 PPRO baru realisasikan marketing sales 25% dari target. Sepanjang tahun 2019 

berjalan, PT PP Properti (Persero) Tbk (PPRO, anggota indeks Kompas100 ini) ba-

ru mencatatkan marketing sales sebesar Rp 1,25 triliun. Angka itu kira-kira baru 

25% dari target tahun ini sebesar Rp Rp 4,17 triliun. marketing sales tersebut di-

sumbang dari beberapa unit properti PPRO salah satunya Amarta View di Sema-

rang. Sepanjang kuartal I lalu, properti PPRO itu menyumbang 89% 

dari marketing sales mereka.  

 

Market Review 
IHSG,  Jumat 05 juli 2019 ditutup  melemah sebesar  2,49 poin  atau  0,04%  ke  level 

6.373. Setelah bergerak diantara 6.362 - 6.386. Sebanyak 186 saham naik, 221 saham 

turun, dan 235 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,78 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual  bersih sebesar Rp  150 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  05 Juli 2019 

Pasar saham Amerika Serikat tertekan pada perdagangan akhir pekan ini. Indeks S&P 

500 mengakhiri rekor tertinggi penutupan tiga hari beruntun. Hal ini terjadi setelah 

data lapangan kerja periode Juni di AS secara tak terduga menguat. Ini membuat para 

investor menilai kembali seberapa dovish sikap the Fed pada meeting bulan Juli.     

Kementerian Tenaga Kerja AS menyatakan data lapangan kerja naik 224.000 di        

periode Juni, terkuat dalam 5 bulan. Angka ini jauh di atas perkiraan pasar yang     

sebesar 160.000. Indeks Dow Jones Industrial Average ( DJIA ) turun 0,16 persen ke 

level 26.922. Indeks S&P 500 turun 0,18 persen ke posisi 2.990 dan Indeks Nasdaq 

turun 0,10 persen pada level 8.161.  

Bursa saham Eropa berakhir di zona merah pada perdagangan akhir pekan ini seiring 

data indikator perekonomian Jerman. Market Eropa kian terkoreksi dalam setelah 

data lapangan kerja di AS yang kuat menurunkan spekulasi investor bahwa the Fed 

akan memangkas suku bunga secara agresif bulan ini. Di bursa Frankfurt (Jerman), 

Indeks DAX turun 0,49 persen ke level 12.568. Indeks FTSE di bursa London melemah 

0,66 persen di level 7.553 dan Indeks CAC (Paris, Perancis) turun 0,48 persen ke posisi 

5.593.  

Market Asia bergerak lesu pada perdagangan hari Jumat (5/7). Hal ini terjadi         

menjelang rilis data non farm payrolls di AS. Rilis tersebut akan memberikan sinyal 

apakah the Fed akan memangkas suku bunga pada pertemuan periode bulan Juli.                 

Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,20% ke posisi 21.746. Indeks Hang Seng (Hong Kong)      

-0,07% ke level 28.774. Indeks Straits Times (Singapura) -0,23% ke level 3.364.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tertekan dan berakhir melemah pada 

perdagangan hari Jumat (5/7). Indeks terkikis tipis -0,04 persen (-3 poin) ke level 

6.373 setelah sebagian besar bergerak di zona merah. IHSG mengekor pelemahan 

yang terjadi di bursa saham regional. Pelemahan ini terjadi jelang rilis data non farm 

payrolls di AS yang akan menjadi sinyal bagi pemangkasan suku bunga the Fed pada 

bulan Juli ini. Di sisi lain IHSG juga mengabaikan katalis cadev per akhir Juni mening-

kat signifikan sebesar USD3,5 miliar menjadi USD 123,82 miliar. Saham-saham ter-

aktif: HOME, KIAS, JPFA, MNCN, CPIN, BIPI, HMSP. Saham-saham top gainers LQ45: 

CPIN, ITMG, HMSP, EXCL, UNTR, TLKM, ERAA. Saham-saham top losers LQ45: UNVR, 

BRPT, LPPF, BBCA, ADRO, PTPP, PWON.  Nilai tukar rupiah menguat 0,39% di level 

Rp14.080 terhadap USD. 
Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 60 2 3.23% 

MABA Consumer 54 4 8.00% 

TRAM Trade 118 0 0.00% 

ARMY Property 284 2 0.71% 

MYRX Property 114 1 0.88% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BMRI 7,825 200 2.49% Finance 

POOL 1,910 10 0.53% Finance 

HOME 60 2 3.23% Trade 

BBRI 4,400 10 0.23% Finance 

HMSP 3,270 110 3.48% Consumer 
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IHSG melemah 2.4 point membentuk candle dengan body turun tipis dan shadow di atas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang kon-

solidasi melemah dengan support di level 6359 sampai 6334 dan resistance di level 6395 sampai 6465.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BKSL  122 Buy 120 - 126  118  

EXCL  2,900 Buy 2,810 - 2,920  2,750  

TINS  1,055 Buy 1,010 - 1,090  990  

SSIA  775 Sell 830 - 765  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BKSL 

BKSL.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 120 sampai 126. Area cut loss bila turun di bawah level 118 dan target penguatan ke level 

129 sampai 138. 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,810 sampai 2,920. Area cut loss bila turun di bawah level 2,750 dan target penguatan ke 

level 3,040 sampai 3,100. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TINS 

TINS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,010 sampai 1,090. Area cut loss bila turun di bawah level 990 dan target penguatan ke level 

1,100 sampai 1,120. 

SSIA 

SSIA.JK berpeluang melemah, area sos di level 830 sampai 765. Area buy back jika break level 850 dan target pelemahan ke level 730 sampai 

700. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jun.2019 


